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Alhamdulillah, puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT atas pertolongan
dan izinnya sehingga kami bisa mengadakan acara seminar nasional tanpa hambatan
dan alangan yang berarti. Shalawat dan salam kami ucapkan kepada Baginda Rasulullah
Muhammad SAW yang mendidik umatnya menuju jalan kebenaran. Amma ba'du,

Perlu diketahui bahwa pada Sabtu, 18 Februati 2017 kami bertindak selaku panitia

n Seminar Nasional yang bertemakan “Pendidikan di Era Milenium”
Kegiatan tersebut terselenggara atas kerja sam - - =

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas T

Samarind h Istitut Agama
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IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER
DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Oleh: Siti Julaiha
Institut Agama Islam Negeri Samarinda
Email; sitf.iuiaiha;r&@grnaﬂ.cmrg

Abstrak
Lembaga pendidikan sebagai wadah untuk me
yang lebih baik atau berkarakter me
pembelajaran. Salah satu materi
pendidikan Agama. Pembel
pembentukan karakter sisw
terwujudnya akhlak atau k
pemberian tuntunan pe
berkarakter dal
melalui proses

ncetak generasi muda menjadi gener

asi
nyuguhkan berbagai materi dalam

proses
yang disediakan di lembaga pendidikan adalah
djaran Pendidikan Agama menjadi sangat urgen untuk
4 mengingat tujuan akhir dari pendidikan agama adalah
arakter yang mulia. Pendidikan karakter merupak
serta/ anak didik agar menjadi manusia se
am dimensi hati, pikir, raga serta rasa dan
knowing the
pendidikan yang melibatk
terukir menjadi
Karakter

an proses
utuhnya yang
karsa. Mengukir akhlak
good, loving the good, and acting the good, yakni suatu proses
an aspek kognitif, emosi, dan fisik, sehingga akhlak mulia bisa
habit of the mind, heart, and hands. W
ini tidak hanya diemban mata pelaj
Pelajaran-pelajaran yang lain se
dijadikan basis yang langsung
terutama karena hampir semua

alaupun disadari pembentukan
aran pendidikan agama saja, tetapi juga
cara bersama-sama, namun pe
berhubungan dengan pengem

materinya sarat dengan nilai-nilai karakter. Di samping
Itu, aktivitas keagamaan di sekolah yang merupakan bagian dari

pendidikan agama dapat
dijadikan sarana untuk membiasakan siswa memiliki karakter yang mulia. Khusus dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pendidikan karakter diimplementasikan
dalam pembelajaran dengan cara seorang guru merencanakan kegiatan pembelajaran
yang bermuatan pendidikan karakter dari pcren_cana:.m pembelajaran, pelaksanaan, dan
e pembelajaran dengan memasukkan nilai-nilai karakter dalam setiap langkah
pembelajaran.

ndidikan agama dapat
bangan karakter siswa,

Kata Kunci: Pendidikan karakter, Pembelajaran PAJ,

A Peadunions |

‘A arakter sebenarnya bukan hal yang baru bagi masyarakat Indonesia.
Pcndlii;kan -kf:‘:v:l kemerdekaan, sampai sekarang telah banyak langkah-langkah
Bahkan seja :

dilakukan dalam kerangka pendidikan karakter dengan nama dan

yang fudeh Il: da. Bapak pendidikan Indonesia Ki Hajar Dewantara menvatakan

bentuk yang bcrbedﬂ*e:upi;“n upaya menumbuhkan budi pekerti (karakter), pikiran dan
bahwa pendidikan m
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I” ppndidli«m

dapat tumbuh d purna. Dengan demjj
ié
tegl 15! 1l P HIJH}_L(L’I‘]._IIT] Pp”[lldik
Hdikan»

1ak, agar anak
kan bagian in
hkan dalam 151 P¢ ndidil

tubuh ar
karakter merupa

tidak boleh dip1sa

» $eh ngg,

(karakter) masih digabungkan dengan mata pe|
: < PClajaran 4.
hnva kepada guru agama. Pelaksanaan pendidiks rL"ﬂAmd
' ' n k;
1 pendidikan karakter tidak akan berh. rrdhr‘r
dsil. Mak
aka

pendidikan akhlak

dan diserahkan sepenu

kepada guru agama saja sudah menjami
wajar hingga saat 1ni pendidikan karakter belum menunjukkan hasil yRtigopiinl |
i dl. Hal

ini terbukti dar fenomena sosial yang menunjukkan perilaku yang tidak berkarakier
perilaku yang tidak berkarakter itu misalnya sering terjadinya tawuran antar pelaja
dan antar mahasiswa, serta perilaku tidak jujur hal ini dibuktikan dengan adanya
warung kejujuran yang dibuat di beberapa sekolah mengalami kebangkrutan dan adany,
swa dalam karya ilmiah yang mereka buat. Maraknya

plagiasi yang dilakukakan mahasi

geng motor yang sering menjurus pada tindak kekerasan yang meresahkan masyarakat
bahkan tindakan kriminal seperti pemalakan, penganiayaa, bahkan pembunuhan
Fenomena lain yang sangat menco lajar dan lembaga pendidikan juga adanya

reng citra pe
pergaulan bebas (free sex) yang dilakukan oleh para pelajar dan mahasiswa. Seperti yang
dilansir oleh Sexual Behavior Survey yang melakukan surbey di 5 kota besar di Indonesia,
yaitu Jabodetabek, Bandung, Yogyakarta, Surabaya dan Bali pada bulan Mei 2011. Dan
663 responden yang diwawancarai mengakui bahwa 39% responden remaja usia antara
1519 tahun pernah berhubungan seksual, sisanya 61% berusia 20-25 tahun.*"

onomi-politik di masyarakat yang

Lebih lanjut, adanya kesenjangan sosial-ek
di seluruh pelosok negeri, masih

masih besar, kerusakan lingkungan yang terjadi
terjadinya ketidakadilan hukum, kekerasan dan kerusuhan, dan korupsi yang mewabah
dan merambah pada semua sektor kehidupan masyarakat. Semua perilaku negatif

r dan masyarakat maupun kalangan lainnya,

mmht yang terjadi di kalangan pelaja

fl:: menunjukkan kerapuhan karakter yang cukup parah yang salah satunya disebabkan

Pehl:dﬂk Opﬂma.ln.ya pengembangan pendidikan karakter di lembaga pendidikan.

sekolahm pendidikan karakter harus dipikul oleh semua pihak, termasuk kepal2
tuap?hm guru..staftata usaha, tukang sapu, penjaga kantin dan yang terutams lagn

230. Muchlas Sa : : s
amani, Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: Rem#ff

" H"“"d‘km’_ a, 2012), h. 33
H. Mahmud dalam : S '
(Bandung; Alfabeta, zl:f;;' E.llir;.aw;m, Pendidikan Karakter Konsep dan [mplementas
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Thomas Lickona adalah sifat alami seseorang dalam m{‘-rf‘ﬂ-pnriw
e -'?-‘mPendidikan karakter menurut Thomas Lickona adalah
i bermorallj.entuk kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti,
:”d“hl\%{l u;itrl:;;tnzialam tindakan nyata seseorang, iaitu :ngkadh lak:b;;;iyzcuk.
ang hastin’ .awab, menghormati hak oranag lain, kerja keras dan s nya.
il bertanggung J4

Karakter me

qtud

didikan karakter menurut Ratna Magawati yang dikutip oleh Imam Mach;l;

e adalah sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat mengzllm 1
.‘im Ml‘lh;:]llrengan bijak dan mempraktikannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
Keputl: adapat memberikan kontribusi yang positif kepada lingkungannya.” Menurut
;;r;d dan Sweet yang dikutip oleh Heri Gunawan pendidikan karalfte'r a.da'lah gpaiit
\‘;‘mg disengaja untuk membantu memahami manusia, peduli atas nilai-nilai susila.
Menurut Ramli, pendidikan karakter memiliki esensi dan makna yang sama c%engan
pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya adalah membentuk pnbad.I anak,
supaya menjadi manusia yang baik, warga masyarakat dan warga negara yang baik.

Pendidikan karakter dalam konteks pendidikan di Indonesia adalah pendidikan
nilai, yakni pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia
sendiri, dalam rangka membina kepribadian generasi muda. Berdasarkan grand design
yang dikembangkan Kemendiknas, secara psikologis dan sosial kultural pembentukan
farakter dalam diri individu merupakan fungsi dari seluruh potensi individu manusia

(kognitif, afektif, konatif, dan psikomotorik) dalam konteks interaksi sosial kultural

(dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat) dan berlangsung sepanjang hayat.

Konfigurasi karakter ini dapat dikelompokkan ke dalam: 1. Olah hati (spritual and
emotional development), 2. Olah pikir (intellectual development), 3. Olahraga dan kinestetik
(physical and kinesthetic development), dan 4. Olah rasa dan karsa (affective and creativity

development). Keempat hal ini tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya, bahkan saling
melengkapi dan saling terkait.s

Pendidikan karakter dalam setting sekolah didefi
Pembelajaran yang mengarah pada penguatan dan pengemba

¥ yang didasarkan pada suatu nilaj tertentu yang dirujuk
Mengandung makna:

nisikan sebagai proses
ngan perilaku anak secara
oleh sekolah. Definisi ini

$2. Thomas Lickona, Educating For Character:

: How Our School Can Teach Respect and
ity, (New York: Bantam Books, 1991), p. 22.

achali, Muhajir, Pendidikan Karakter Pengalaman Implementasi Pendidikan
By Heg rdi Sekolah, (Y’ogyakarta: Aura Pustaka, 2011), h.7.
5 M Gunawan, Pendidikan Karakter..., h. 23,

Samani, Hariyanto, Konsep dan Model, h. 25,
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1. Pendidikan karakter m ' Yang terintegrag; d
o Cehgay
Al p‘.

vang terjadi pada semua Miye)
aryy,

Diarahkan pada penguatan d ‘angan perilaku anak g
; “Cara yy
. wary g B 1 1 1 “
{ l‘l‘llg]l‘lt‘lll ‘.i-l“ [‘t rl;‘l 1 | il | i |:' fl‘.!'l "Ih‘h ”l]r” )ll] J h
"Ilg ¢ Iry
lembaga Juk Sekolah,
Dengan demikian ]wn.fnhL in karakter merupakan Proses pemly
. = ‘Tian ¢+
peserta/ anak didik agar menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dal Untung,,
k o i y 3 - dIm .
hati, pikir, raga serta rasa dan karsa. Karakter tersebut diharapkan menjadi k d!lnm”“’
- v - r‘ r Jé
gtuh vang mencerminkan keselarasan dan keharmonisan dari olah hati E’}'I-Hdm.
t » Olah pik
ir

olahraga, serta olah rasa/ karsa.

Dengan demikian, pendidikan karakter bukan sekadar mengajarkan man; van
benar dan mana yang salah, lebih dari itu, pendidikan karakter menanamkan kcbiamf
(habituation) tentang hal yang baik sehingga peserta didik menjadi faham (kognitjf;
tentang yang benar dan yang salah, mampu merasakan (efektif) nilai yang baik dan biasg
melakukannya (psikomotor). Dengan kata lain pendidikan karakter yang baik harys
melibatkan bukan saja aspek pengetahuan yang baik (moral knowing), akan tetapi juga
merasakan dengan baik atau loving good (moral feeling), dan perilaku yang baik (moral
action). Pendidikan karakter menekankan pada habit atau kebiasaan yang terus menerus
dipraktikan dan dilakukan.

Pendidikan karakter adalah mengukir akhlak melalui proses knowing the good,
loving the good, and acting the good, yakni suatu proses pendidikan yang melibatkan aspek
kognitif, emosi, dan fisik, sehingga akhlak mulia bisa terukir menjadi habit of the mind,
heart, and hands. Pendidikan karakter pada intinya bertujuan membentuk bangsa yang
tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong royong, berjiwa
patriotik, dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai
oleh iman dan takwa kepada Tuhan YME berdasarkan Pancasila.

Nilai-nilai karakter yang dikembangkan, menurut Character Count di Amerika yang
dikutip oleh Heri Gunawan mencakup 1o karakter utama, yaitu 1. Dapat dipercays. &
Rasa hormat dan perhatian, 3. Tanggung jawab, 4. Jujur, 5. Peduli, 6. Kewarganegaraat
7- Ketulusan,. 8, Berani, 9. Tekun, dan 1o0. Integritas.”® Sementara itu Ari GInanit
:::u“ menyatakan karakter positif terdapat dalam asma al-husna (nama-nama
w?f","' mmnskum menjadi tujuh karakter dasar, yakni: 1. Jujur, 2. Tangguné

Disiplin, 4. Visioner, 5, Adil, 6. Peduli, 7. Kerja sama.
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I ‘
celanjutmya Kemendiknas —dalam  buku Panduan  Pendidikan

nﬂdmlﬂﬁl‘"‘“ 80 butir nilai karakter yang dikelompokkan menjadi
- rilaku manusia dalam hubungannya

karakter
- g . o lima, yaitu: 1,
ilai-nilai PETTERET = , o=t 4 dengan Tuhan YME, 2. Nilai-nilai
ilaku Manusia djlam .h,;-qumjﬂ.lmly a dc‘ng_cm diri sendiri, meliputi (jujur, bertanggung
b, bergaya hidup sehat, disiplin, kerja keras, percaya diri, beriiwa wi
awa . ‘g e : s , berjiwa wirausaha,
berpikir logis, kritis, kreatif dan inovatif, mandiri, ingin tahu, cinta ilmu) 3. Nilai-nilai
rilaku manusia da;n_n;wlmngannya dengan sesama manusia, meliputi (sadar akan
hak dan kcwaubafl' iri dan F)rarlg lain, patuh pada aturan-aturan sosial, menghargai
karya dan prestasi orang lam', santun, demokratis) 4. Nilai-nilai perilaku manusia
dalam hubungannya dengan lingkungan, serta 5. Nilai-nilai perilaku manusia dalam
hubungannya d?ngan keban.gsgan berupa (nasionalis dan menghargai keberagaman).
Namun dari sekian banyak nilai yang dikemukakan ada nilai inti yang dipilih yang akan

dikembangkan dalam implementasi pendidikan karakter di Indonesia, yaitu cerdas,
jujur, tangguh dan peduli.*”

C. Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran PAI

Pembelajaran yang bermuatan pendidikan karakter merupakan suatu rangkaian
kegiatan pembelajaran baik berlangsung di dalam maupun di luar kelas yang berusaha
menjadikan peserta didik tidak hanya menguasai kompetensi (materi) tapi juga
menjadikan peserta didik mengenal, menyadari/ peduli, dan menginternalisasikan
nilai-nilai dan menjadikannya perilaku.*

Menurut Ahmad Tafsir bahwa proses pengintegrasian pendidikan agama
(karakter) dalam pembealajaran dapat dilakukan dengan beberapa cara, di antaranya; (a)
pengintegrasian materi pelajaran, (b) pengintegrasian proses, (c) pengintegrasian dalam
memilih bahan ajar, dan (4) pengintegrasian dalam memilih media.*® Sementara itu
menurut Endah Sulistyowati prinsip penerapan pendidikan karakter adalah siswa harus
aktif, caranya seorang guru harus merencanakan kegiatan belajar yang menyebabkan
siswa aktif merumuskan pertanyaan, mencari sumber informasi, mengumpulkan
informasi, mengolah informasi yang sudah dimiliki, merekonstruksi Flat.a, fakta:
atau nilai, menyajikan hasil rekonstruksi atau proses pengemban.gan. n?lau.“*’ Dari
beberapa pendapat para ahli tersebut maka penulis mencoba mf:ndmknpsnkan proses
pembelajaran yang bermuatan pendidikan karakter yang harus dilakukan oleh seorang

guru/ pendidik khususnya PAL

~ Muchlas Samani, Hariyanto, Konsep dan Model..., h'. 135. ‘
gg Endah Sulistyowat, Implementasi Kurikulum Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Citra

Aji Parama, 2012), h. 127. _ . h 8
239. Ahmad Tafsir, Pendidikan Budi Pekerti, (Bandung: Maestro, 2000), h. 8s5.

240. Endah Sulistyowati, Implementasi Kurikulum..., h. 127.
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1. Perencanaan Pembelajaran Pend: .
Perencanaan pembelajarai h saty k“mpm@nsi
harus dimiliki setiap gurt Peren: lajaran menuryy g Muilj:a?gﬁgik Yang
mencakup tiga kegiatan, yaitu W.l ! h |miulu.nh{b) Idennﬁkas:@ SEdikitn}a
(c) Penyusunan program pembelaja enyusunan program pcmbelf‘_’” —
bermuara pada Rencana Pelaksanaan I .| clajaran (RPP), i pmdui:ran iy
pembelajaran jangka pendek, yang mencakup komponen Program kegiatagrﬁsram
dan proses pelaksanaan program. _Emmpx men program mencakup kompeteng- dlam
materi standar, metode dan teknik, media dan sumber belajar, Sakin be};;'la asar
daya dukung lainnya. ar day

Guru mempunyai peran yang menentukan dalam tataran teknjs
yaitu pembelajaran.** Kegiatan Pembelajaran seorang guru dalam m
proses pembelajaran harus mempersiapkan dan merencanakan pembelajaran yan
akan dilakukan. Seorang guru yang efektif dituntut memiliki tiga area kealﬂjar?
yaitu perencanaan, manajemen dan pengajaran. Perencanaan yang dimaksyd adala];
penciptaan kondisi kesiapan aktivitas kelas, berupa satuan acara pembelajaran,
media, dan sumber pembelajaran serta pengorganisasian lingkungan belajar

Pendidiky,,
elaksamkan

Perencanaan pembelajaran tersebut berupa silabus, RPP, dan satuan
pembelajaran. Pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang dirancang untuk
memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa. Implikasinya pembelajaran
sebagai suatu proses yang harus dirancang, dikembangkan dan dikelola secara kreatif
dinamis untuk menciptakan suasana dan proses pembelajaran yang kondusif bagi
siswa. Pembelajaran adalah sebagai suatu sistem atau proses pembelajaran siswa
yang direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar pembelajaran
dapat mencapai tujuan secara aktif, efektif dan inovatif,2+

Pendidikan karakter di dalam proses pembelajaran dilaksanakan mulai dari
tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran pada semua mat
pelajaran. Di antara prinsip-prinsip yang dapat diadopsi dalam membuat perencanaan
pembelajaran (merancang kegiatan pembelajaran dan penilaian dalam silabus, RPP.
dan bahan djar), melaksanakan proses pembelajaran, dan evaluasi dengan prinsip

prinsip pembelajaran kontekstyal (Contextual Teaching and Learning) yaitu konsep

z“l- E. Mul as ; S ] I ' . l
2007).!,}1_ :Oo.tandur Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakary2.

242. Uhar

Ung: Pustaka Setia, 2002), h. 185. _
andung: Alfabeta, 2009), h. 124-
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r

dan mengajar yang membantu gury dap "
alajal “€ il s ; |
bel }dmié‘rkan dengan situasi dunia nyata Sehingga sisw
ng T T J §
\dl:'mgan antara pf‘ng(t‘;hllzm yang d”'ﬂlllklnya
hu

kehidupan mereka.

pada tahap ini, baik silabus, RPP, dan
maupun kegiatan pembelajarannya berwawas
perlu dilakukan perubahan pada tiga komponen, yaitu:

a. Penambahan dan/ atau modifikasi kegiatan pembelajaran sehinggy ad kegiatan
pembelajaran yang mengembangkan karakter -
b. Penambahan dan/ atau modifikas;

: _ indikator Pencapaian sehingga ada indikator
yang terkait dengan Pencapalan peserta didik dalam hal karakter
¢. Penambahan dan/ atay modifikasi teknik

penilaian sehingga ada teknik penialain
yang dapat mengembangkan dan/ atay

mengukur perkembangan karakter.

Salah satu contoh pengembangan RPP dengan model ROPES. Model ini
dikembangkan oleh Hunts. Mode] ROPES ini singkatan dari Review, Overview,
Presentasi, Exercise dan Summary.

Menurut panduan pendidikan karakter dari Kemendiknas, agar kegiatan
belajar dapat mengemb

angkan karakter siswa, maka harus menenuhi
atau kriteria yang berori

entasi pada 1) tujuan, 2) input 3) aktivitas, 4) pengaturan,
5) peran guru dan 6) peran siswa.s Dengan demikian maka dalam perencanaan

pembelajaran berkarakter harus memperhatikan perbedaan peserta didik (jenis
kelamin, kemampuan awal, tingkat intelektual, minat, motivasi, latar belakang dan
lainnya), mendorong partisipasi aktif peserta didik, memberikan umpan balik, adanya
keterkaitan dan keterpaduan serta menerapkan teknologi informasi dan komunikasi.

prinsip

Pembuatan silabus dan RPP pendidikan karakter dalam PAT dengan memasukan
nilai-nilai karakter dengan melihat Standar Kompetensi (§ K), misalnya karakter
religius dengan memahami ayat-ayat al-Quran tentang manusia dan tugasnya sebagai
khalifah, bersikap husnu zhan kepada Allah, siswa rajin ben'badah, berdoa dan
khusu’dan lain sebagainya. Sedangkan nilai karakter_kelu]uran c}1masukan dalam SK
menghindari perilaku tercela, dan membiasakan penlallcu terpuji seciangkan ktfaraktna'tn T

demokratis dapat dimasukan dalam SK memahami ayat-ayat ;-Qurax; : :.EE
demokratis, memahami keteladanan Rasulullah SAW dalam membina umat pe
Madinah.

245. Endah Sulistyowati, Implementasi Kurikulum..., h. 130.
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Dl . "yep— P
2. Pelaksanaan Pem n Karikier

Pelaksanaa dalam pembelajaran dapat djjy
4t dilakyk

engenalan nilai-niai :
Pf = ' | wlai-nilai ke dr.llrl””’”ﬂ"ihj ) '”HJ""L’r’HL
shari-han melaiun pi : 4fl laku peger
senart | T _ n baik yang I]{ri‘l;jr]gu.“r,'H di d I| Cserta didi
\. y s1111id ITd ¥ : ! ] i calz ’
JI luai k¢ las I ada sem ran, De rngedr "J"””kl,m I({'m-” LI rrlrmp“”
. " - ; 1 ! didll De
celain untuk menjadikan peserta lidik menguasai pembel.
Sudsal k!]"]pv[ : djarar
ensi (m; 1
r!lnr,] :
ydng

ditargetkan, juga dirancang dan dilakukan untuk menjadikan peserta didik
) ] g g X d dich .
:11(‘11)3d.?| rn/ PL‘{]HiI, dan 1T1{"|ilj_'ll'|f:"[fl.JHILlJJ_I nilai-nilai dan TTTC‘ﬂi'Idik' mrn?-f"llrli
adikannya perj);
g cl’{u

Kegiatan pembelajaran dari tahap kegiatan pendahuluan, inti (ek

asi, konfirmasi), dan penutup, dipilih dan dilaksanakan agar Pf"if':fl(:lrr'hll
nilai karakter yang ditargetkan. Perilaku guru sepanl;,'n a :n‘hk
del pelaksanaan nilai-nilai bagi peserta didik. G

elabor
mempraktikkan nilai-

pembelajaran juga mo

a. Kegiatan pendahuluan/ Pembukaan.

Berdasarkan standar proses, kegiatan pendahuluan t
sikis dan fisik untuk mengikuti proses

erdiri:

1) Menyiapkan peserta didik secara p
pembelajaran.

2) Sebelum dimulai pembelajaran di ke

3) Mengajukan pertanyaaan-pertanyaan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.

laskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar y

las, peserta didik melakukan doa bersama.
yang mengaitkan pengetahuan

4) Menje ang akan dicapai,
dan

5) Menyampaikan caku
silabus.**

pan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesual

Ada sejumlah cara yang dapat dilakukan untuk mengenalkan nilai,
membangun kepedulian akan nilai, dan membantu internalisasi nilai atau
karakter pada tahap pembelajaran. Contoh nilai-nilai yang ditanamkan dalam
proses pembelajaran pada kegiatan pendahuluan diantaranya guru datang tepat
waktu maka nilai yang ditanamkan adalah disiplin, berdoa sebelum membuka
Pfhiaran, mﬂkﬂ nilai yang ditanamkan adalah religius, guru mengecek kehadiran
a— hﬂ:kﬂ nilai yang ditanamkan adalah disiplin, dll. Langkah-langkah minimal
mﬂm d‘bien“hl pada kegiatan pendahuluan adalah orientasi, apersepsl

, pemberian acuan dan pembagian kelompok.

Gunawan, Pendidikan Karakter..., h. 230.
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k s
diﬂm didik difasilitasi untuk memperoleh pengeta

- mengembangkan sikap melalui kegiatan pembelaj
siswa. pada tahap elaborasi, peserta didik diber: pel

ngetahuan dan keterampilan serta sikap lebih lanjut melalyi sumber-sumber
dan kegiatan-kegiatan pembelajaran lainnya sehingga pengetahuan. keterampilan
dan sikap peserta didik lebih luas dan dalam. Pada tahap konfirmass pesers

didik memperoleh umpan balik atas kebenaran dan kelayakan dari pengetahuan
keterampilan, dan sikap yang diperoleh siswa. '

aran yang berpusat pada
uang untuk memperoleh

Beberapa ciri proses pembelajaran pada tahap eksplorasi, elaborasi,
dan }conﬁrmasi yang dapat membantu siswa mengintegrasikan  dan
mengimplementasikan nilai-nilai yang diambil dari standar proses.

1) Eksplorasi

Pada kegiatan eksplorasi guru melibatkan peserta didik mencari informasi
yang luas dan dalam tentang topik/ tema yang dipelajari, maka nilai yang
ditanamkan adalah (mandiri, berfikir logis, kreatif dan kerja sama). Selanjutnya

DIpindal dengan Camscanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

n'wng.mallms, menyelesail ' =I'i'rt'rndak tanpg rasa gk
Y - a1l "8 g . = = .
nilai yang ditanakan (kreat: KIts). Menfasilipyg; . Maka

dalam pembelajaran koop

J
(kerja sama, saling mengharg Ing jawab). M"‘”faSiluta“ n
didik berkompetisi secara seha ningkatkan prestyg; bl e
nilai yang ditanamkan (jujur, di . kerja keras, menghargaj) Se]an'lz:aka
menfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakykap, br:i

lisan maupun tertulis, secara individual maupun k@IomPok, maka nily; yar

ditanamkan adalah (jujur, bertanggung jawab, percaya diri, saling menghargf
mandiri, dan kerja sama). Diteruskan dengan menfasilitasi pesert, didil;
untuk menyajikan hasil kerja individual maupun kelompok, maka nily; yang
ditanamkan adalah (percaya diri, saling menghargai, mandiri, dan kerja sama),
Menfasiliasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festiva] serta
produk yang dihasilkan, serta kegiatan yang menumbuhkan kebanggaan day,
rasa percaya diri peserta didik maka nilai yang ditanamkan adalah (percaya diri,

saling menghargai, mandiri, dan kerja sama).

3) Konfirmasi
Pada kegiatan konfirmasi, langkah yang dilakukan dapat dengan cara

memberi umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan,
isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik, maka nilai yang
ditanamkan adalah (saling menghargai, percaya diri, santun, kritis, dan logis).
Selanjutnya memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi
peserta didik melalui berbagai sumber, maka nilai yang ditanamkan adalah
(percaya diri, kritis, dan logis). Menfasilitasi peserta didik melakukan refleksi
untuk memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan, maka nilai yang
ditanamkan adalah (memahami kelebihan dan kekurangan diri sendiri).

- Dilanjutkan dengan menfasilitasi peserta didik untuk lebih luas/ dalam/
jauh dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap, maka guru
d,apat berfungsi sebagaifasilitator dan nara sumber dalam menjawab pertanyaan
“iswa yang menghadapi kesulitan, maka nilai yang ditanamkan adalah (peduli
melmnn), dan apabila guru memberi acuan agar peserta didik dapat
Keitly, dan aﬂ%zcekan hasil eksplorasi, maka nilai yang ditanamkan ac‘lalah

sl yang guru memberi informasi untuk bereksplorasi lebih |.:mh,
Motivasi kepada pe l;a.n adalah cinta ilmu, dan apabila guru rnemb-enk"fn
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v

ogiatan Penutup

Untuk kegiatan penutup, tahapan kegiatan yang dil

akukan antar |a;
1d) ain
ma dengan peserta didik dan atau guru

e ) | sondlri. membuat rangkuman/ simpulan
Jaiaran- Pada tahap ini maka nilai yang ditanamkan adalah mandiri, kerja

ama, kritis dan logis. Kemudian guru melakukan penialaian dan atau refleksi
‘t(‘rhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terpro ranll
maka nilai yang ditanamkan adalah jujur, mengetahui kelebihan dan kekurai anl
Curu memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajran n?ak;_;
ailai yangh ditanamkan adalah saling menghargai, percaya diri, santun, kritis
dan logis. Dilanjutkan dengan guru merencanakan tindak lanjut dalam ’bentuk’
pembelajaran remedia, program pengayaan, layanan konsling, dan atau
memberikan tugas individual atau kelompok sesuai dengan hasil belajar, serta
menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

Dari rangkaian kegiatan pembelajaran yang terdiri dari pendahuluan/
pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup, dapat disimpulkan bahwa nilai-
nilai yang ditanamkan pada proses kegiatan pembelajaran tersebut antara lain
adalah disiplin, santun, peduli, religius, mandiri, berfikir logis, kreatif, kerja sama,
kerja keras, saling menghargai, peduli lingkungan, percaya diri, tanggung jawab,
memahami kelebihan dan kekurangan diri sendiri, cinta ilmu, kritis,dan jujur.

3. Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Karakter

Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk mengetahui perubahan perilaku dan
pembentukan kompetensi peserta didik, yang dilakukan dengan penilaian kelas, tes
kemampuan dasar, penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikasi, benchnarking
serta penilaian program.*#

Untuk dapat menentukan tercapai tidaknya tujuan pendidikan, perlu dilakukan
usaha atau tindakan penilaian atau evaluasi. Penilaian atau evaluasi pada dasarnya
adalah memberikan perimbangan atau harga atau nilai berdasarkan kriteria tertentu.
Proses pembelajaran adalah proses yang bertujuan. Tujuan tersebut dinyatakan
dalam rumusan tingkah laku yang diharapkan dimiliki siswa setelah menyelsaikan
pengalaman belajarnya.*+*

Penilaian berbasis kelas harus memperhatikan tiga ranah yaitauh pengeta.huan

itif), s1 ' i | rik). Ketiga ran ini sebaiknya

| tif), sikap (afektif) dan ketreampilan (pmkom?to !
(:1;;.'11:1 proposional sesuai dengan sifat mata pelajaran yang bersangkutan. Fungsi

" E. Mulvasa, Standar Kompetensi..., h. 108. . . :
:f‘- m g::;m Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, |
2005), h. 111,
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penilaian dalam pros

guru. Penilaian hasil bela " Yakni bag

Bl SISw d !:jd” .
Ud tahanas agl
Jangka pendek vaitu per *hapan, pertam, tahap
- r ™swrac J
atau penilaian ini dis PTOses be *

| lajar Mengajar
AP jangka Panjang

P\ld;l pPenii
In(‘n\ch‘-ng.‘.;.m\.- DE SUru hdmL’ mampu
Rk vl B erk -\i?.!rm]hunaan.(:‘dru
informasi penilaian hasil b - mf_‘ﬂggumkan

T1(

dng program remedia]
n guru dengan |3

| ‘ ngkah-
| B 4 1l yang sesuai dengan hi{ 'h
pembelajaran untuk mecapai ke e

pai kompet , tu seperti yang tertulis dala
Guru mel ' laian | e
aksanakan penilaian 1 | nal yang dilaksanakan sekojp,

dg;;ﬁzngumumkan ha'fszl\ \, i ; pd peserta didik, tentang tingkat
P man terhadap materi pembe ah dan akan dipelajari. Selanjutny;
guru menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi topik/ kompetensi da:;:»
yang sulit sehingga siketahui kekuatan dan kelemahan masing-masing peserta didik
untuk keperluan remedial dan pengayaan, kemudian guru memanfaatkan masukan
dari peserta didik dan merefleksikannya untuk meningkatkan pembelajaran
selanjutnya, dan dapat membuktikannya melalui catatan, jurnal pembelajaran,
rancangan pembelajaran, materi tambahan, dan sebagainya. Terakhir guru
memanfaatkan hasil penilaian sebagai bahan penyususnan rancangan pembelajaran
yang akan dilakukan selanjutnya.

D. Kesimpulan

Aktivitas keagamaan di sekolah yang merupakan bagian dari pendidikan agama
dapat dijadikan sarana untuk membiasakan siswa memiliki karakter yang mulia.
Khusus dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pendidikan karakter
diimplementasikan dalam pembelajaran dengan cara seorang guru merencanakan
kegiatan pembelajaran yang bermuatan pendidikan karakter dari perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dengan memasukkan nilai-
nilai karakter dalam setiap langkah pembelajaran. Lewat rencana pembelajaran yang
telah dibuat tersebutlah seorang guru/ pendidik harus mampu mengimplementasikan
pendidikan karakter dalam pembelajaran yang dibuatnya.

dan pengayaan. Evaluasi pen
langkah sebagai berikut

Sete
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